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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah dekagai
hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalanemenuhi
kebutuhan hidupnya. (Sugihartono, dkk, 2007: 74&méntara,
menurut Rebber (1988) mendefinisikan belajar dadamm pengertian.
Pertama, belajar sebagai proses memperoleh pengetahuakediza
belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi gt langgeng
sebagai hasil latihan yang diperkusédangkamuisaha yang dilakukan
pendidik secara sengaja atau sadar kepada peselita whtuk
menciptakan proses belajagrsebut disebut ggnbelajaran. Menurut
Sugihartono (2007), pembelajaran merupakan suatyaupyang
dilakukan oleh pendidik untuk menyampaikan ilmu getahuan,
mengorganisasi dan menciptakan sistem lingkungagateberbagai
metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatarjabetacara
efektif dan efisien serta dengan hasil optimal.

Dari penjelasan tentang arti belajar dan pembelajdr atas,
maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah prosasperoleh
pengetahuan, dari tidak bisa menjadi bisa, yangifaerpermanen

sebagai hasil latihan yang diperkuat. Sedangkan bekjaran



merupakan tindakan yang dilakukan sementara bedajalah proses
yang ditujukan dari tindakan tersebut. Jadi dalansgs pembelajaran
inilah akan terjadi interaksi antara guru dengawai
. Faktor yang M empengaruhi Belajar
Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi belajar yadtktofr
internal dan faktor eksternal (Sugihartono dkk, 20@6). Faktor
internal merupakan faktor yang ada di dalam didividu yang
sedang belajar/ kemampuan siswa. Faktor ekstedaddtafaktor yang
datangnya dari luar individu/ dari lingkungan sidvedajar.
1) Faktor internal
Faktor internal yang mempengaruhi belajar darirdadiri
sendiri, meliputi faktor kesehatan, minat dan bakétsehatan
merupakan faktor jasmani yang berpengaruh dalaajarelSiswa
akan belajar dengan baik jika dirinya dalam keadserat. Minat
dan bakat merupakan faktor psikologis yang berpeingdalam
belajar. Minat siswa untuk belajar dapat dilakuk&mguatan atau
motivasi agar dapat belajar dengan lebih baik, regiden bakat
yang dibawa siswa harus dikembangkan agar dapatabpéaat
dengan baik.
2) Faktor eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi dalam belajar
meliputi faktor keluarga dan faktor sekolah. Fakteluarga dapat

meliputi cara orang tua mendidik, hubungan antaggata
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keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi kelupegaertian
orang tua. Faktor sekolah yang mempengaruhi belagiputi
strategi mengajar, hubungan guru dengan siswa, ngalou antar
siswa, disiplin sekolah dan metode belajar.

Dari uraian di atas, faktor internal belajar dapdakukan
dengan menjaga kesehatan serta memberikan suaiuasnoagar
siswa lebih bersemangat dalam berlajar. Sedangieorfeksternal
belajar yang ada di sekolah yang akan lebih mudlalkutkan guru
adalah dengan menggunakan metode pembelajarantgpat serta
penggunaan media bantu pembelajaran yang sesuai dagmat
mempermudah siswa dalam memahami pelajaran demgan b
. Hasil Belagjar

Hasil belajar merupakan suatu tujuan yang dihamaplepat
dicapai oleh siswa. Menurut Nana Sudjana (2010; H&3il belajar
tersebut nampak dalam perubahan tingkah laku yangra teknik
dirumuskan dalam sebuah pertanyaan verbal melalyuan
pengajaran (tujuan instruksional). Dengan demikiamusan tujuan
pengajaran berisikan hasil belajar yang diharaplegat dikuasai oleh
siswa setelah mengalami proses belajar. Hasildretigpat dikatakan
baik dan memuaskan jika perubahan perilaku siswsifae positif
dan berguna bagi dirinya sendiri dan kehidupan beyarakat.

Hasil belajar yang dicapai siswa banyak dipenganléh

kemampuan siswa dan lingkungan belajar, terutamalitis
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pengajaran (Nana Sudjana, 2010: 43). Kemampuara siawg dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar dapat berup@asptminat, bakat
dan kebiasaan belajar. Untuk memperoleh hasil drelggng baik,
maka pengajar harus memberikan motivasi pada sysamg terkait
dengan beberapa faktor yang terdapat dalam divwasigesebut.
Kualitas pengajaran juga merupakan faktor yangagpenting untuk
memperoleh hasil belajar yang memuaskan.

Oleh sebab itu, dalam memperoleh hasil belajar yzaik,
pengajar harus menentukan suatu metode pembelajaran tepat.
Metode pembelajaran tersebut, harus didukung depgaggunaan
media bantu pembelajaran yang sesuai agar hasy glidrarapkan
dalam proses belajar dapat optimal.

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian media membelajaran

Menurut Gagné (dalam John D Latuheru, 1988: 14)
menyebutkan bahwa media pembelajaran merupakaseaata fisik
untuk menyampaikan isi pengajaran. Media yang demdkan seperti
buku, tape-recorder, kaset, film, video,dlide, televisi, pembawa
pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instn&ki atau
mengandung maksud-maksud pengajaran dan lain-Bedangkan
menurut Santoso S. Hamidjojo (dalam John D Latuh2888: 14)
mengatakan bahwa media pembelajaran adalah medmy ya

penggunaanya di integrasikan dengan tujuan danpesigajaran
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(biasanya sudah dituangkan dalam Garis-garis BPssencanaan
Pengajaran (GBPP)), yang dimaksudkan untuk memgeitimutu
kegiatan belajar mengajar.

Dari uraian-uraian yang dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alag yigunakan
sebagai perantara dalam Kkegiatan proses belajamgajaenagar
mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar. Mgmienbelajaran
ini dapat berupa perangkat kerdwmar@iware) dan perangkat lunak
(software). Yang dimaksud perangkat ker&ardware) adalah media
yang secara fisik memang keras, misalngpe-recorder, televisi,
radio, globe, dan lain-lain. Sedangkan untuk pétanglunak
(software) merupakan media yang secara fisik memang luregders
modul,transparansi, kaset, pita film, dan lain-lain.

. Ciri-ciri media pembelajaran

Menurut Azhar Arsyad (2011: 6), ciri-ciri umum Yyang
terkandung dalam media pembelajaran, antara lain:

1) Media pembelajaran memiliki pengertian fisik yangkedal
sebagahardware (perangkat keras), yaitu suatu benda yang dapat
dilihat, didengar, atau diraba dengan panca indera.

2) Media pembelajaran memiliki pengertian nonfisik gadikenal
sebagaisoftware (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang
terdapat dalam perangkat keras yang merupakanaisy yngin

disampaikan kepada siswa.
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3) Penekanan media pembelajaran terdapat pada visualudiio.

4) Media pembelajaran memiliki pengertian alat bantalg proses
belajar baik di dalam maupun di luar kelas.

5) Media pembelajaran digunakan dalam rangka komunikas
interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

6) Media pembelajaran dapat digunakan secara masssaliiya:
radio, televisi), kelompok besar dan kelompok keailisalnya:
film, dide, video, OHP), atau perorangan (misalnya: modul,
komputer, radidape/ kasetyvideo recorder).

7) Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan mamgjenang
berhubungan dengan penerapan suatu ilmu.

Sedangkan Gerlach & Ely (1971) yang dikutip dalamh#

Arsyad (2011: 12), mengemukakan tiga ciri mediagyarerupakan

petunjuk mengapa media digunakan dan apa saja yhEpat

dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak manfgurang
efisien) melakukannya yaitu:

1) Ciri Fiksatif (fixative property)

Ciri fiksatif menggambarkan kemampuan media merekam
menyimpan, melestarikan dan merekonstruksi suaistpe atau
kejadian maupun juga obyek. Peristiwa atau obyekg yierjadi
dapat direka dan disusun kembali dengan menggunakeaia
audio tape, video tape, fotografi, disket komputer dan film. Obyek

yang sudah diambil gambarnya atau direkam menggumiskmera
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atau video kamera dapat dengan mudah direprodekisipskal
saat diperlukan. Ciri fiksatif ini menunjukkan babwmedia
memungkinkan suatu rekaman kejadian ataupun gambgek
yang terjadi dalam suatu waktu dan dapat direpreids&waktu-
waktu. Begitu juga kegiatan peserta didik dapatkdim guna
dianalisis dan dikritik oleh peserta didik baik alal bentuk
perorangan maupun kelompok atau regu.
2) Ciri manipulatif fnanipulative property)

Transformasi suatu kejadian atau obyek dimungkinkan
karena media memiliki ciri manipulatif. Kejadian nga
menghabiskan waktu sampai berhari-hari dapat diglgen untuk
para peserta didik dalam waktu dua atau tiga mdeigan
menggunakan teknik pengambilan gambane-lapse recording.
Pada rekaman gambar hidup (videmtion film), peristiwa dapat
ditayangkan mundur. Media dalam rekaman video atmlio dapat
di edit sehingga guru hanya atau dapat menayangkan batgian
hal yang paling penting atau isi dan inti utamai daidato,
ceramah, dan urutan suatu peristiwa yang tidakinpndapat
dihilangkan. Kemampuan denagn ciri manipulatif meuakan
ketelitian yang amat serius atau sungguh-sunggattenk apabila
terjadi kesalahan pada bagian yang dipotong atasiladgkan dan
pada pengaturan ulang urutan kejadian dapat mebkaba

kesalahan yang fatal pada pengertian dan pemahgamgnakan
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membuat bingung dan bahkan membelokkan yang memddo
arah dan sikap yang seharusnya dijauhi dan dihindar
3) Ciri distributif (distributive property)

Ciri distributif dari media memungkinkan suatu okye
atau kejadian ditransformasikan melalui ruang, dsecara
bersamaan peristiwa itu ditayangkan kepada harehiruh peserta
didik dengan stimulus pengalaman yang hampir saer@agh
peristiwa tersebut. Sekarang ini, pendistribusiadian tidak hanya
pada satu kelas ataupun beberapa kelas pada seédxtaitu, tapi
juga media misalnya disket komputer, rekaman videalio
ataupun data komputer dapat disebarkan keselumpatedimana
dan kapan saja.

Dari penjelasan beberapa ahli di atas maka cirroadia
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat@ajusebagai
media dalam membantu proses pembelajaran, baik péeru
perangkat kerash@rdware) dan perangkat lunalksdftware) yang
dapat digunakan secara individu ataupun kelompolangY
dimaksud dengan perangkat kerhardware) adalah suatu benda
yang dapat dilihat, didengar, atau diraba dengamcgandera.
Sedangkan perangkat lunakofware) adalah kandungan pesan
yang terdapat dalam perangkat keras yang merup@kayang

ingin disampaikan kepada siswa.



16

c. Manfaat media

Menurut Arief S.Sadiman (2006: 17-18), manfaat media
pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Memperjelas penyajian agar tidak terlalu bersigabualistis (dalam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan dayaander

3) Dapat meningkatkan keaktifan sikap anak didik.

4) Memudahkan guru dalam  menyampaikan  pesan-pesan
pembelajaran kepada siswa.

Sedangkan Arsyad Azhar (2011: 26), mengemukakan
manfaat praktis dari penggunaan media pengajardalaghh proses
belajar mengajar antara lain:

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian npesm
informasi sehingga dapat memperlancar dan menikghkgiroses
dan hasil belajar.

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan arah perhaizak
sehingga dapat menjadikan motivasi belajar, inw@rddngsung
antara siswa dan sekitarnya, dan kemungkinan sismk belajar
perorangan menurut kemampuan dan minatnya.

3) Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasanaindemg dan

waktu:
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a) Obyek yang terlalu besar untuk ditampilkan langsuiagpat
diganti dengan gambar, fotalide, realita, film, radio, atau
model.

b) Obyek yang terlalu kecil dapat disajikan dengan tumam
mikroskop, film, atau gambar.

c) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atauatkrisekali
dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekawideo,
film, foto, slide.

d) Obyek atau proses yang amat rumit dapat ditampiecara
konkrit melalui film, gambarslide, atau simulasi komputer.

e) Kejadian yang dapat membahayakan dapat disimulasika
dengan media seperti komputer, film, dan video.

f) Peristiwva alam memakan waktu lama dapat disajikamgan
teknik-teknik rekaman sepertime-lapse untuk film, video,
dide, atau simulasi komputer.

4) Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pergalam
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingjam mereka,
serta memungkinkan terjadinya interaksi langsungde sekitar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa manfaat media penaalaj
adalah untuk menyampaikan suatu pesan dari guradikepnurid
dengan jelas dan mudah. Dengan penyampaian matejab yang
lebih jelas dan mudah tersebut, maka proses bed&jan menjadi

lebih efektif dan efisien, sehingga hasil belajawa akan meningkat.
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d. Klasifikas media pembelajaran
Media pembelajaran tidak hanya terbatas pada media
pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru ke&ladig, namun bisa
disiapkan secara kelompok yang terdiri dari belksrapli yang
bersangkutan dengan bidang tersebut. Menurut Idhbatuheru

(1988: 15), mengklasifikasikan media pembelajaraari dsegi

penggunaanya, ada tiga kecenderungan umum untuggyeaan

media, yaitu:

1) Yang dapat diapakai secara massa, misalnya ratkojdi.

2) Yang dapat dipakai dalam kelompok kecil maupun hesealnya
film, slide, OHP, videotape-recorder.

3) Yang dapat diapaki secara individual, misalnya kotap kaset
recorder (untuk pelajaran bahasa), modul.

Sedangakan menurut Azhar Arsyad (2011: 29) meruamusk
jenis-jenis media pembelajaran ke dalam 4 kelompaiky:

1) Media teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkaau
menyampaikan materi, seperti buku dan materi vissialis
terutama melalui proses pencetakan mekanis atagrédis.

2) Media teknologi audio-visual adalah cara menghasilkan atau
menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-nmeskanis

dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan auatovisual.
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3) Media teknologi berbasis komputer merupakan canaghmsilkan
atau menyampaikan materi dengan mengunakan sumivdres
yang berbasis mikro-prosesor.

4) Media teknologi gabungan adalah cara untuk meniaasidan
menyampaikan materi yang menggabungkan pemakaiaerdpma
bentuk media yang dikendalikan oleh komputer.

Selanjutnya, Seels & Glasgow dalam Azhar Arsyadl{20

33) mengelompokanjenis-jenis media dilihat darii gEgkembangan

teknologi ke dalam dua kategori, yaitu:
1) Pilihan media tradisional
a) Visual diam yang diproyeksikan, meliputi: proyekpaque (tak
tembus pandang), proyelksierhead, slides, danfilmstrips.

b) Visual yang tidak diproyeksikan, meliputi: gambaoster, foto,
chart, grafik, diagram, pameran, papan info, dan papdn-b

c) Audio, meliputi: rekaman piringan,pita kasesgl, dancatridge.

d) Penyajian multimedia, meliputislide plus suara tépe), dan
multi-image.

e) Visual dinamis yang diproyeksikan, meliputi: filnelevisi, dan
video.

f) Cetak, meliputi: buku teks, modul, teks terprogravarkbook,
majalah ilmiah, dan lembaran lepasr{d-out).

g) Permainan, meliputi: teka-teki, simulasi, dan penaa papan
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h) Realita, meliputi: modelspecimen (contoh), danmanipulatif
(peta, boneka).

2) Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputaitu cara
untuk menghasilkan dan menyampaikan materi yang
menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang
dikendalikan oleh komputer.

Secara global, media pembelajaran dapat diklasifika
menjadi media pembelajaran yang dipakai secara aindbaik
kelompok besar atau kelompok kecil) dan media péajdran
yang dipakai secara individu (perorangan). Medianlpeajaran
tersebut, dapat berupa media yang tradisional, mogleerbau
teknologi), ataupun dengan menggabungkan medigiwadl dan
modern.

e. Kriteria pemilihan media pembelajaran
Pemilihan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar berdasarkan pada kriteria tertentu. Meelmabelajaran yang
digunakan tidak harus mahal dan berbentuk didfsateria pemilihan
media bersumber dari konsep bahwa media merupakgiarb dari
sistem instruksional secara keseluruhan. Untuk atia beberapa
kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih naedienurut Dick

dan Carey (dalam Arief S. Sadiman, 2006: 86), yaitu
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1) Ketersediaan sumber setempat.

2) Ada tidaknya dana, tenaga, dan fasilitas untuk nedimatau
memproduksinya.

3) Adanya faktor yang menyangkut keluwesan, kepraktisdan
ketahanan media untuk waktu yang lama.

4) Efektivitas biaya dalam jangka waktu yang panjang.

Dari pendapat beberapa ahli di atas, maka dapatmlitkan
bahwa kriteria yang paling utama dalam pemilihan dime
pembelajaran adalah kesesuaian media pembelajarsgan materi
yang sedang disampaikan. Kesesuaian tersebut diigzt dari
keluwesan dan kepraktisan media pembelajaran ykag dipakai
serta dana yang akan dipergunakan.

3. Modul
a. Pengertian modul

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancangkunt
dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta pejarah. Modul
disebut juga media untuk belajar mandiri karenalalamnya telah
dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Artinyjgembaca dapat
melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pengafara langsung
Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar Bemengah
Departemen Pendidikan Nasional, (2008: 3). Sehinmgabacanya
dituntut untuk lebih aktif dalam belajar sesuai gkm kecepatan

belajar masing-masing individu secara efektif dégien, oleh karena
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itu teknik penulisan modul berbeda dengan teknikupsan media
cetak lainnya.

Sedangkan menurut Nasution (2008: 205) modul mé&arpa
suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri damliteatas suatu
rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk mataksiswa dalam
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secaraukhdan jelas.
Sementara menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai7(2082)
modul merupakan suatu unit program pengajaran gaugun dalam
bentuk tertentu untuk keperluan belajar. Menurutkmaa istilah
asalnya modul adalah alat ukur yang lengkap, m&arpanit yang
dapat berfungsi secara mandiri, terpisah, tetaga jdapat berfungsi
sebagai kesatuan dari keseluruhan unit lainnya.

. Tujuan modul

Pengunaan modul sering kali dikaitkan dengan #dsifi
pembelajaran secara mandiri. Penulis modul yandk, baienulis
modul seolah-olah sedang memberikan materi petajd@pada
peserta didik dalam bentuk tulisan. Untuk itu pesaul modul
mempunyai tujuan sebagai berikut Direktorat JerdBtanajemen
Pendidikan Dasar dan Menengah Departemen Pendidikaional,
(2008: 3):

1) Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan algértgrlialu

bersifat verbal.
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2) Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan dayarandeaik
peserta belajar maupun guru/ instruktur.

3) Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, sepettk
meningkatkan motivasi dan gairah belajar, mengeghen
kemampuan dalam berin-teraksi langsung denganuimggn dan
sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa p&helajar
belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

4) Memungkinkan siswa atau pebelajar dapat mengukwau at
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.

Sedangkan tujuan digunakan modul menurut Nasufioag;

205) adalah sebagai berikut:

1) Membuka kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut
kecepatannya masing-masing.

2) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar ro¢€caranya
masing-masing, oleh sebab mereka menggunakan tefarik
berbeda-beda untuk memecahkan masalah tertentasoekdn
latar belakang pengetahuan dan kebiasaan masiriggnas

3) Memberi pilihan dari sejumlah besar topik dalamgian suatu
mata pelajaran, mata kuliah, bidang studi atauwliisibila kita
anggap bahwa pelajar tidak mempunyai pola minat) gama atau

motivasi yang sama untuk memcapai tujuan yang sama.
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4) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengenabikeln dan
kekurangannya dan memperbaiki kelemahannya metfaldlul
remidial, ulangan-ulangan atau variasi dalam calajdr.

Sementara itu menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai

(2007: 133) maksud dan tujuan digunakannya modak agjuan

pendidikan bisa dicapai secara efektif dan efiskeara siswa dapat

mengikuti program pengajaran sesuai dengan kecepakan
kemampuan sendiri, lebih banyak belajar mandinpatianengetahui
hasil belajar sendiri, menekankan penguasaan bad¢lajaran secara

optimal (mastery learning), yaitu dengan tingkat penguasaan 80%.

Dari pendapat beberapa ahli di atas, maka dapatmlitkan
bahwa tujuan pembuatan modul adalah mempermudajampgaian
pesan yang dapat digunakan secara kelompok ataopamdiri,
sehingga memungkinkan siswa dapat belajar sesngadekecepatan
dan kemampuan masing-masing.

. Karateristik modul

Sesuai dengan pedoman penulisan modul yang dikeluar
oleh Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan DdaarMenengah

Departemen Pendidikan Nasional (2008: 4) maka madapat

dikatakan baik apa bila memiliki karateristik seddgerikut:

1) Sf instruction

Pada karakteristik ini, siswa dituntut untuk belaja

mandiri, tanpa bantuan dari seorang guru. Sehjnggadul
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dirancang sedemikian rupa dengan memperhitungkerudahan

bahasa yang digunakan, sehingga siswa mudah datsroenma isi

materi modul tersebut. Oleh sebab itu, untuk meriekarakter
self instruction, maka dalam modul harus:

a) Memuat tujuan pembelajaran dengan jelas dan merggyaan
standar kompetensi dan kompetensi dasar.

b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas secaraifispes
sehingga memudahkan peserta didik mempelajaringarse
tuntas.

c) Terdapat contoh dan ilustrasi yang mendukung kegelalalam
memaparkan materi pembelajaran.

d) Terdapat soal-soal latihan, tugas dan sejenisnysy \yapat
digunakan untuk mengukur penguasaan meteri pemyacan

e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait ngan
suasana, tugas dan lingkungan peserta didik.

f) Penggunaan bahasa yang sederhana sehingga mudalamndip
dan komunikatif.

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

h) Terdapat instrument penilaian, sehingga peserté&k didpat
melakukan penilaian sendiri.

i) Terdapat umpan balik terhadap penilaian pesertik didtuk

mengetahui tingkat penguasan peserta didik.
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]) Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaankteeg yang
mendukung materi pembelajaran yang dimaksud.
2) Self contained

Modul harus memuat seluruh materi pembelajaran yang
dibutuhkan dalam modul tersebut. Hal ini bertujuantuk
memberikan peserta didik mempelajari materi penjyela secara
tuntas, karena materi belajar dikemas ke dalamlssgatuan yang
utuh.

3) Berdiri sendiri (sand alone)

Sand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik
modul yang tidak tergantung pada bahan ajar atadiamiain.
Artinya, tanpa menggunakan bahan ajar lain atauiané&n,
peserta didik dapat mempelajari dan mengerjakaastygng ada
dalam modul tersebut.

4) Adaptif

Modul dikatakan adaptif bila dapat menyesuaikan
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan tekn@etnin
itu, modul dapat digunakan diberbagai perangkaid{bardware).

5) Bersahabat atau akrab

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah bersahabat ata
akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan nrder yang
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan kaendalam

merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan.
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Sesuai karakteristik dalam pedoman penulisan maidatas,
maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik modujudakan
sebagai pengganti dari guru. Untuk dapat mendapahtiesil yang
maksimal, maka modul harus dibuat jelas, lengkap ldanunikatif
sehingga siswa dapat belajar secara mandiri.

. Prosedur pengembangan modul

Dalam pengembangan modul, dibutuhkan kesiapan yang
matang. Hal ini dimaksudkan agar isi materi dalawduah tersebut
tepat sasaran dan bahasa yang digunakan mudah adiipah
(komunikatif) oleh peserta didik. Langkah-langkamypusunan modul
menurut Direktorat Jenderal Manajemen PendidikarsaDadan
Menengah Departemen Pendidikan Nasional, (200831)8adalah
sebagai berikut:

1) Analisis kebutuhan modul
Analisis  kebutuhan modul merupakan tindakan
menganalisis silabus atau RPP dengan tujuan meimfarmasi
modul yang dibutuhkan para peserta didik dalam nedaygri
pembelajaran dan kompetensi yang telah tersususmdalatu
program. Kompetensi dalam hal ini adalah standargeiensi dan
kegiatan pembelajaran adalah kompetensi dasar.ai ugmalisis
kebutuhan modul adalah untuk mencari dan menetapkatah

dan judul modul yang harus dijabarkan dalam sdturtaatau satu
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semester program uang telah disusun. Langkah snkébutuhan

modul adalah:

a) Menetapkan satuan program. Dalam hal ini modul akan
dijadikan program 3 tahun, 1 tahun, semester dau at
sebagainya.

b) Memeriksa ada tidaknya rambu-rambu operasional kuntu
pelaksanaan program modul tersebut. Misal prograabus,
RPP dan lain-lain.

c) Teliti standar kompetensi yang akan dibahas, makan a
dipeoleh materi pembelajaran yang perlu dibahasukunt
menguasai isi materi dan standar kompetensi tetsebu

d) Susun satuan bahan pelajaran yang mencakup metsebuit,
lalu beri nama untuk dijadikan judul modul.

e) Daftar satuan modul kemudian diidentifikasi managyaudah
ada dan yang belum ada di sekolah.

f) Susun modul berdasarkan prioritas kebutuhannya. udem
tentukan peta modul (tata letak modul pada sattasgbrogram

yang digambar pada diagram).

2) Desain modul

Desain modul yang dimaksud disini adalah RPP yang
telah disusun oleh pengajar. Didalamnya memuat tegfira
pembelajaran serta media yang digunakan, inti pejalban dan

metode yang penelitian juga perangkatnya. RPP digam untuk
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mengacu desain dalam penyusunan modul. Namun jdtamb

disusun suatu RPP, dapat dilakukan juga langkajik&dn sebagai

berikut:

a) Tetapakan kerangka bahan yang akan disusun.

b) Tetapkan tujuan akhir pérformance objective) yaitu
kemampuan yang harus dicapai dan dikuasai olefhrtpedieik
setelah selesai mempelajari modul.

c) Tetapkan tujuan antaraen@ble objective) yaitu kemampuan
spesifik yang menunjang tujuan akhir.

d) Tentukan sistem evaluasi.

e) Bila ada RPP maka dapat mengacu untuk menetapkatais
garis besar materi untuk mencapai tujuan yang titetapkan.

f) Materi yang dikandung dalam modul adalah materi plamsip
yang mendukung untuk pencapaian kompetensi dans haru
dikuasai peserta didik.

g) Tugas, soal, atau latihan yang harus dikerjakanpaaselesai
oleh peserta didik.

h) Evaluasi untuk mengukur seberapa besar kemampusertpe
didik dalam menguasai materi modul.

i) Kunci jawaban soal.

Modul juga perlu diteliti atau diuji coba terlebdahulu.

Kalau modul dinyatakan valid tidak berarti moduistbut siap

digunakan. Langkah ini dapat membantu meningkagiearyiapan
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modul sebelum diperbanyak untuk dipelajari peseitik. Hal

yang perlu diuji coba adalah:

a) Kemudahan bahan ajar yang digunakan peserta dial&nd
proses belajar.

b) Kemudahan guru dalam menyiapkan fasilitas belagar dalam
mengelola proses pembelajaran.

Untuk melakukan uji coba buram modul dapat diikuti

langkah-langkah berikut:

a) Siapkan perangkat untuk uji coba, tapi sebaiknigkdkan oleh
tim.

b) Tentukan responden uji coba sesuai dengan kondisi.

c) Siapkan dan perbanyak buram modul yang akan dnlac
sesuai jumlah responden.

d) Siapkan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk
mengemplementasikan modul.

e) Informasikan kepada responden tentang tujuan upiacdan
kegiatan yang harus dilakukan oleh responden.

f) Lakukan uji coba seperti melakukan kegiatan penraa yang
sesungguhnya.

g) Kumpulkan data hasil coba.

h) Olah data dan simpulkan hasilnya.

Bila hasil uji coba buram modul layak maka siapeti&

dan diperbanyak untuk kepentingan pembelajarani. jikapbelum
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layak maka perlu direvisi sesuai dengan masukara [saat uji
coba.
3) Implementasi
Implementasi modul dalam kegiatan belajar dilakukan
sesuai alur dalam modul. Sarana dan prasarana dianguhkan
seharusnya dipenuhi dengan tujuan pembelajarant deyzapai.
Strategi pembelajaran dilaksanakan secara konssseunai alur
yang ditetapkan.
4) Penilaian
Tujuan dari penilaian hasil belajar adalah untuk
mengetahui seberapa besar penguasaan peserta sditblah
mempelajari materi dalam modul. Penilaian hasiajaeldilakukan
menggunakan instrumen yang telah disiapkan padatuwak
penulisan modul.
5) Evaluasi dan validasi
Modul yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
secara bertahap harus dilakukan evaluasi dan salifaaluasi
merupakn maksud untuk mengetahui dan mengukur pesaer
pembelajaran dengan modul dapat dilaksanakan sefsdin
pengembangannya atau tidak. Untuk evaluasi dagaidiangkan
suatu instrumen evaluasi yang berdasarkan isi mddsirumen
sebaiknya untuk guru dan peserta didik yang terlikarena

menghasilkan evaluasi yang lebih objektif.
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Sedangkan validasi merupakan proses untuk menguiji
kesesuaian modul dengan kompetensi yang menjaghtthelajar.
Validasi dapat dilakukan dengan cara meminta ban&ldi yang
menguasai kompetensi yang dipelajari. Bila tidak athka guru
bidang dapat menggantikan membantu validasi. Malida
memeriksa dengan teliti isi dan bentuk atau kegigtang dapat
efektif untuk digunakan sebagai media menguasaplebdemsi yang
menjadi target belajar. Bila modul belum valid makarlu
diperbaiki agar menjadi valid.

6) Jaminan kualitas

Untuk mengetahui dan menjamin bahwa modul yang
disusun telah memenuhi kriteria dalam pengembandan
penyusunan modul, maka selama proses penulisan dan
pembuatannya sebaiknya dipantau untuk menjamin &ahadul
disusun sesuai desain modul yang ditetapkan. Madjd perlu
diuji agar tahu apakah sudah memenuhi mutu Kkegiatan
pembelajaran yang berpengaruh terhadap kulitasu soreddul.
Untuk jaminan kualitas dan mutu suatu modul, dapat
dikembangkan suatu standar operasional proseduringammen
untuk menilai tinggi rendahnya kualitas dan mutatsumodul.

Sedangkan menurut Vembriarto (1976: 22) langkagkah

dalam penyusunan modul adalah sebagai berikut:
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1) Perumusan tujuan-tujuan
Tujuan pada suatu modul merupakan spesifikasi
kualifikasi yang seharusnya telah dimiliki oleh vw&s setelah
pembuat modul berhasil menyelesaikan modul tersebujuan
yang tercantum pada modul disebut tujuan instruledickhusus.
Secara teknik, kualifikasi tingkah laku siswa yaetph dimiliki
sebagai hasil mempelajari suatu modul disédutinal bahavior.
2) Penyusunanrderion item
Pengajaran di sekolah bertujuan memberikan penggtah
menanamkan sikap dan memberikan ketrampilan kegesiea.
Hasil pengajaran itu menampak pada tingkah lakwasistujuan
pengajaran (tujuan intruksional khusus) dalam modiu
dirumuskan dalam bentuk tingkah laku siswa, untudngetahui
secara obyektif apakah siswa telah berhasil meaguiaguan
pengajaran atau tidak, maka harus digunatesh valid untuk
mengukur prestasi siswa dalam hal tingkah laku yang
dipersyaratkan sebagai tujuan yang harus dicaphisiswa.
3) Analisis sifat-sifat siswa dan spesifikasiry behavior
Biasanya siswa memulai mengerjakan sesuatu mddal te
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang ada rngdmnya
dengan apa yang telah dimiliki sebelumnya yangvaimga dalam
situasi belajar yang baru itu disebehtry behavior. Untuk

mengetahui pengetahuan dan keterampilan yang tdialliki



34

siswa sebelum mempelajari modul pembelajaran diperkpn
entry test. Tujuan dari entry test adalah untuk memperkecil
kesulitan-kesulitan dalam suatu proses pembelajaran
4) Urutan pengajaran dan pemilihan media
Pemilihan dan urutan media sangat penting untuk
menyusun dan menyajikan bahan dan sumber-sumbeajpean
secara optimal. Yang dimaksud dengan media itupuili buku
pelajaran, foto, film, perlengkapan belajagpe dan sumber-
sumber lainnya.
5) Tryout modul
Kriteria yang terbaik untuk mengevaluasikan efetds/
modul ialah sejauh mana telah menguasai tujuamrsujyang
tercantum dalam modul yang bersangkutan, jadi egalierhadap
perbuatan siswa itu dapat menilai sejauh manansigenyampaian
modul itu mempertinggi prestasi siswa. Hasiiterion test yang
dicapai oleh siswa pada akhir pengajaran merupakmmasi
yang diperlukan untuk memperbaiki diskrepansi agagydicapai
oleh siswa dengan apa yang seharusnya dicapai, sdagat
berguna bagi siswa maupun bagi penyusun modul.
6) Evaluasi modul
Tujuan evaluasi modul ialah untuk mengetahui efékis
modul. Untuk itu sekelompok siswa diminta mempeilajaateri

modul dan tingkah lakunya dalam proses belajar kipas setelah
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ditest secara luas memperlihatkan kemantapan, ngreopusun
modul harus tetap memonitor prestasi siswa. Hatlimaksudkan
untuk selalu mengadakan revisi apabila tujuan-tujuaodul
tersebut tidak dapat dicapai oleh siswa dengan raskain.

Dari pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa prosedur penyusunan modul adalah
pengumpulan data awal, pengembangan modul, implasien
penilaian, dan evaluasi modul. Pada tahap pengwanmidta awal,
tahapan pembuatan modul pembelajaran terdiri dkamtifikasi
masalah dan analisis kebutuhan. Setelah dicarikdnsis atas
permasalahan yang ada, modul kemudian dikembangks#ndari
segi materi dan desain modul yang dibuat. Pengegaimamodul
pembelajaran yang telah selesai, kemudian di imgheasikan
secara urut sesuai kegiatan belajar dalam modabk.mengetahui
seberapa besar penguasaan peserta didik setelalpehagn
materi dalam modul maka dialkukan penilaian menggan
instrumen yang telah disiapkan pada waktu penulisadul.
Setelah dilakukan penilaian, maka modul dievaluasituk
mengetahui dan mengukur penerapan pembelajararamengdul
dapat dilaksanakan sesuai desain pengembangarsuyadatk

e. Is atau komponen-komponen modul
Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2007: 134)

komponen-komponen modul meliputi:
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1) Pedoman guru, berisi petunjuk-petunjuk agar gurngajgr secara
efisien serta memberikan penjelasan tentang jenis-jkegiatan
yang harus dilakukan oleh siswa, waktu untuk mersgkan
modul, alat-alat pelajaran yang harus dipergunallan, petunjuk
evaluasinya.

2) Lembaran kegiatan siswa, memuat pelajaran yangs hdikwasai
oleh siswa. Susunan materi sesuai dengan tujuankesnal yang
akan dicapai, disusun langkah demi langkah sehingga
mempermudah siswa belajar. Dalam lembaran kegiat@antum
kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh siswigalnya
melakukan percobaan, membaca kamus.

3) Lembaran kerja, menyertai lembaran kegiatan sisavey \dipakai
untuk menjawab atau mengerjakan soal-soal tugas ratesalah-
masalah yang harus dipecahkan.

4) Kunci lembaran Kkerja, berfungsi untuk mengevaluagau
mengoreksi sendiri hasil pekerjaan siswa. Bilagpad kekeliruan
dalam pekerjaannya, siswa meninjau kembali pekamjza

5) Lembaran tes, merupakan alat evaluasi untuk memguku
keberhasilan tujuan yang telah dirumuskan dalam umnod
Lembaran tes berisi soal-soal guna menilai kebéamasiswa
dalam mempelajari bahan yang disajikan dalam modul.

6) Kunci lembaran tes, merupakan alat koreksi terhaokplaian

yang dilaksanakan oleh para siswa sendiri.
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Sesuai pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkhwa
isi/  komponen-komponen modul adalah pedoman guembér
kegiatan siswa, lembar kerja, kunci jawaban lenkesja, lembar tes,
serta kunci jawaban lembar tes. Sehingga, siswarbdsmar belajar
secara mandiri tanpa didampingi oleh guru pelajaran
. Keuntungan penggunaan modul

Penggunaan modul memiliki beberapa keuntungan. Ménu
Nasution (2008: 206), penggunaan modul memilikitkengan antara
lain.

1) Keuntungan bagi siswa:

a) Memberikan umpan balik yang banyak dan segera gghin
siswa dapat mengetahui taraf hasil belajarnya.

b) Siswa mendapat kesempatan untuk mencapai angkagggrt
dengan menguasai bahan pelajaran secara tuntas.

c) Dengan tujuan yang jelas usaha murid terarah untuk
mencapainya dengan segera.

d) Modul memberikan motivasi yang kuat untuk berussbgiat-
giatnya.

e) Fleksibilitas, pengajaran modul dapat disesuaikangdn
perbedaan siswa antara lain mengenai kecepatajarbetara
belajar dan bahan pelajaran.

f) Kerjasama antara murid dengan guru

g) Pengajaran remidial
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2) Keuntungan bagi pengajar, meliptui adanya rasadsgyy bantuan
individual, pengayaan, kebebasan dari rutin, meaiteg
kemubasiran, serta meningkatkan profesi keguruan.

4. Membaca Gambar Teknik
a. Pengertian
Gambar teknik merupakan suatu alat untuk menyatakan
maksud dari seseorang di bidang teknik. Oleh kai&nagambar
sering juga disebut sebagai “bahasa teknik”. (S@to Takeshi,

2008:1). Sesuai Kamus Besar Bahasa Indonestatp: (

//kamusbahasaindonesia.org) membaca memiliki arti melihat serta

memahami isi dari apa yang tertulis. Dari pengertia atas, maka

dapat disimpulkan bahwa membaca gambar teknik ladalelihat
serta memahami isi dari suatu gambar beserta sismnbiol yang
terdapat pada gambar tersebut.
b. Fungst Gambar Teknik
Menurut Sato G. Takeshi (2008:1), fungsi gambar
digolongkan dalam tiga golongan yaitu:

1) Penyampaian informasi

Sebagai peneruskan maksud dari perancang dengan tep
kepada orang-orang yang bersangkutan, kepada pe@mproses,
pembuatan, pemeriksaan, perakitan, dsb. Penafsgambar

diperlukan untuk penentuan secara objektif. Untuk standar-
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standar, sebagai tata letak bahasa teknik, diperlukintuk
menyediakan ketentuan-ketentuan yang cukup.

2) Pengawetan, penyimpanan, dan penggunaan keterangan

Sebagai data teknis, gambar bukan saja diawetkark un

mensuplai bagian-bagian produk untuk perbaikapafasi) atau
untuk diperbaiki, tetapi gambar diperlukan jugaukntisimpan
dan dipergunakan sebagai bahan informasi untukareacencana
baru di kemudian hari. Untuk ini diperlukan caraaca
penyimpanan, kodifikasi nomor urut gambar dan saingg.

3) Cara-cara pemikiran dalam penyiapan informasi

Gambar tidak hanya melukiskan gambar, tetapi bgsiun
sebagai peningkatan daya berpikir untuk pembuatbganOleh
karena itu pembuat gambar tanpa kemampuan menggamba
kekurangan cara penyampaian Kkeinginan, maupun cara
menerangkan akan mempengaruhi arti dari sebuah agayang
dibuatnya.
c. Kriteriadalam membaca Gambar Teknik
Wujud dari gambar teknik adalah suatu gambar katgau

serangkaian gambar yang digambar sedemikian rugagem dapat

menjelaskan maksud dari pembuat gambar. Dalam petarbgambar

tersebut tidak terlepas dari aturan-aturan atandatastandar yang

berlaku pada gambar teknik. Sehingga, informasi ataksud dari
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pembuat gambar dapat tersampaikan dengan jelasesaai dengan
standar yang berlaku pada gambar teknik.

Dalam membaca gambar teknik, siswa dituntut untuk
mengetahui aturan-aturan atau standar-standar a@agada gambar
teknik. Karena dengan mengetahui aturan-aturanstindar-standar
gambar teknik yang ada, akan memudahkan dalam noanba
menerjemahkan atau menafsirkan maksud dan tujuag gda pada
gambar kerja.

Pada proses belajar mengajar, mata diklat Membacab@&r
Teknik tidak hanya diberikan dalam bentuk pembedayaeori, tetapi
juga diberikan dalam bentuk praktik. Hal ini dikaa&kan Membaca
Gambar Teknik merupakan suatu mata diklat yang tilemi
kompetensi dasar yang mengharuskan siswa dapatuasaigmateri
gambar teknik secara teoritik maupun praktik. kalena itu, untuk
menunjang mata diklat ini agar lebih optimal makaodoi
pembelajaran untuk siswa dibuat sedemikian ruparagapermudah
siswa dalam Membaca Gambar Teknik.

B. Penditian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Kuswanto (203@ng berjudul
Pengembangan Modul Pembelajaran Mata Diklat MelakuRekerjaan
Dengan Mesin Frais di SMK Muhammadiyah Prambana@m$h.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modelakukan pekerjaan

dengan mesin frais yang baik dan layak untuk digana
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Kesimpulannya menunjukkan bahwa modul bimbingan ajael
dikategorikan baik. Dengan demikian modul bimbingatajar ini sudah
baik dan layak untuk digunakan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Danu Wijaya (201&3ng berjudul
pengembangan media pembelajaraitrosoft office powerpoint pada
pembelajaran ilmu logam di SMKN 2 Yogyakarta. Pgiael ini
bertujuan untuk menghasilkan media pembelajarampaemicrosoft
office powerpoint yang baik dan layak untuk digunakan. Kesimpulannya
menunjukkan bahwa media pembelajaran berumpiarosoft office
power point dikategorikan baik.

Kerangka Pikir

Dari uraian-uraian di atas, pembelajaran merupakalakan yang
dilaksanakan, sedangkan belajar adalah proses glaang dicapai dengan
tindakan tersebut. Untuk mencapai tujuan dan haeihbelajaran yang
hendak dicapai, maka seorang pendidik harus menslilatu strategi
pembelajaran tertentu. Strategi tersebut tidalkeped dari media dan bahan
ajar guna menunjang tercapainya tujuan dan hasilbpkjaran tersebut.

Sesuai pengertian media pembelajaran menurut Gédgéam John D

Latuheru, 1988: 14) bahwa media pembelajaran mkampalat secara fisik

untuk menyampaikan isi pengajaran. Media yang dsmdkan seperti

buku, tape-recorder, kaset, film, video,dide, televisi, pembawa pesan-
pesan atau informasi yang bertujuan instruksion@u anengandung

maksud-maksud pengajaran dan lain-lain. Oleh sahgbpenggunaan
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media dan bahan ajar yang tepat dapat mendukunga sdalam
mempermudah penyerapan materi yang diberikan adenasg pendidik,
salah satunya dengan menggunakan modul.

Modul pembelajaran Membaca Gambar Teknik merupaeah
satu bentuk bahan ajar yang dapat digunakan sebagdia bantu
pembelajaran siswa secara mandiri. Sejalan dengama Nsudjana dan
Ahmad Rivai (2007: 132) yang menyebutkan bahwa rmoderupakan
suatu unit program pengajaran yang disusun dalamukédertentu untuk
keperluan belajar. Menurut makna istilah asalnyaluh@dalah alat ukur
yang lengkap, merupakan unit yang dapat berfungsiara mandiri,
terpisah, tetapi juga dapat berfungsi sebagai kasadari keseluruhan unit
lainnya. Sehingga, dalam Modul Membaca Gambar kebarisikan uraian
materi, rangkuman serta latihan-latihan yang dedjgatakan siswa sebagai
proses pembelajaran secara mandiri. Hal ini beatujagar siswa dapat
menggunakan modul Membaca Gambar Teknik secara irmandupun
digunakan saat proses pembelajaran Membaca GarakaikT

D. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan uraian di atas, maka kaitannya dengaelipan ini dapat
dirumuskan pertanyaan penelitiannya sebagai berikut
1. Bagaimanakah struktur desain dalam pengembangarulmdedmbaca
Gambar Teknik?
2. Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran yangpargada modul

Membaca Gambar Teknik?



